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ABSTRAK

This study aims to determine the effect of professional commitment,
anticipatory socialization and religiosity towards whistleblowing. The object of
this research is UMKM in Yogyakarta and the subjects in this study are financial
staff who work at UMKM. The type of data in this study uses primary data. The
sample used in this study amounted to 32. The sampling method in this study uses
a purposive sampling technique with certain criteria, namely financial staff who
have been educated in tertiary institutions. Data analysis method used in this
research is multiple regression analysis. The dependent variable in this study is
whistleblowing and the independent variable in this study is professional
commitment, anticipatory socialization and religiosity. Based on the results of the
analysis, professional commitment, anticipatory socialization and religiosity have

a positive and significant effect on whistleblowing.
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Perekonomian di Indonesia kini tengah mengalami perkembangan ditandai
dengan banyaknya UMKM yang berdiri ditengah masyarakat, hal ini membuat
UMKM memiliki peranan penting dalam membangun perekonomian Indonesia
dan penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan
UMKM, kontribusi UMKM pada PDB mencapai 60,34% pada 2017. Kontribusi
ini pada dasarnya masih dapat ditingkatkan, mengingat peran UMKM dalam porsi
ekspor di Indonesia hanya mencapai 15,7%. Pengalaman pada 1998 dan 2012
membuktikan bahwa UMKM dapat bertahan dari krisis ekonomi, ditunjukkan
dengan pertumbuhan positif yang dicapai UMKM pada saat-saat Krisis
(wartaekonomi.co.id, 2019).

Pengelolaan keuangan yang terorganisir menjadi salah satu aspek yang
perlu diperhatikan demi kemajuan perusahaan, yaitu dapat dilakukan dengan
akuntansi. Banyak pelaku UMKM vyang lebih memperhatikan kegiatan
operasionalnya, sehingga pencatatan dan laporan keuangan usahanya kurang
sistematis. Karena itu pelaku usaha perlu memperhatikan internal perusahaannya,
dimulai dengan staff keuangan yang bertanggungjawab atas pembukuan dan
pencatatan laporan keuangan agar lebih efisien dalam mengevaluasi dan
mengambil keputusan.

Kode etik juga diperlukan untuk menjaga integritas dan kehormatan
profesi. Seperti halnya dalam profesi staff keuangan, seseorang dengan profesi

yang berhadapan dengan masalah keuangan perlu memahami kode etik



profesinya, untuk menjaga integritasnya sebagai penyedia informasi yang dapat
dipercaya, salah satunya dengan menaati kode etik profesi yang berlaku, seperti
melakukan pencatatan laporan keuangan menggunakan standar-standar yang
berlaku dan dapat memberikan informasi yang sistematis dan dapat dipercaya. Hal
ini dikarenakan staff keuangan memiliki kontribusi penuh dalam menyusun
laporan keuangan. Banyaknya kasus pelanggaran dan kecurangan dalam bidang
akuntansi membuat para stakeholder dan pemakai laporan keuangan dirugikan,
yang pada dasarnya laporan keuangan tersebut digunakan untuk mengambil
keputusan, apabila informasi atas laporan keuangan tersebut salah maka
keputusan yang diambilpun juga salah.

Sebagai contoh, kasus manipulasi laporan keuangan PT Garuda Indonesia
yang telah menjadi perbincangan masyarakat pada tahun 2019. Pada laporan 31
Desember 2018 dituliskan bahwa PT Garuda Indonesia (Persero) Thk meraup laba
bersih USD 809,85 ribu atau sekitar Rp11,33 miliar. Padahal diketahui bahwa PT
Garuda mengalami kerugian cukup dalam pada 2017 mencapai Rp 3 triliun.
Selain itu, berdasarkan laporan keuangan 2018, juga ditemukan perjanjian
kerjasama antara PT Garuda Indonesia dengan perusahaan penyedia jasa
pemasangan WiFi, Mahata Aero Teknologi sebesar USD 239 juta, namun
kerjasama itu tidak dapat dimasukan dalam Laporan Posisi Keuangan (LPK) 2018
karena kerja sama ini untuk 15 tahun dan dana tersebut belum diterima Garuda
sampai akhir tahun 2018 (Suara.com, 2019)

Adanya kasus penyimpangan tersebut mengakibatkan kerugian bagi

stakeholder dan mengakibatkan menurunnya kepercayaan masyarakat pada



profesi keuangan, karena itu perlu dilakukannya pengungkapan atau pelaporan
kecurangan sebagai bentuk tindakan untuk meminimalisir penyimpangan atau
kecurangan (Fraud) yang sudah banyak terjadi sebagaimana kasus tersebut. Salah
satu tindakan pengungkapan kecurangan yang sudah dikenal banyak entitas
adalah Whistleblowing. Menurut Effendi (2016:224) dalam Hardianto dkk (2018)
Whistleblowing merupakan pengungkapan pelanggaran atau perbuatan yang
melawan hukum yang dapat merugikan perusahaan atau organisasi maupun
pemangku kepentingan, yang disampaikan kepada pihak yang berwenang untuk
dilakukan tindakan atas pelanggaran tersebut.
KERANGKA TEORI DAN PENURUNAN HIPOTESIS
KERANGKA TEORI
1. Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action)
Teori ini menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap
(attitude), kehendak (intention) dan perilaku (behavior). Teori ini
dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzan (1975 dan 1980), teori ini
dikembangkan berdasarkan pada perilaku dan tindakan yang dilakukan
manusia. Dalam teori ini dikatakan bahwa tindakan dan perilaku seseorang
dilatar belakangi oleh suatu niat atau keinginan seseorang tersebut,
sehingga seorang individu akan benar-benar mempertimbangkan apa yang
akandilakukannya sebelum mengambil tindakan.
Dalam keyakinan seseorang, dia akan mempertimbangkan untung
atau rugi dari tindakan tersebut, serta konsekuensi atau dampak yang akan

diterima. Teori ini menjelaskan bahwa terdapat faktor yang membatasi



perilaku seseorang, sehingga ada kontrol dalam diri seseorang untuk
melakukan tindakan. Artinya seseorang akan berperilaku sesuai kehendak
seseorang tersebut. Kehendak (intention) ditentukan oleh sikap dan norma
subyektif (Jogiyanto, 2007).
. Whistleblowing

Hoffman dan Robert (2008) mengungkapkan whistleblowing
didefinisikan sebagai suatu pengungkapan atau pelaporan oleh karyawan
mengenai suatu informasi yang diyakini mengandung pelanggaran hukum,
peraturan, pedoman praktis atau pernyataan profesional, atau berkaitan
dengan kesalahan prosedur, korupsi, penyalahgunaan wewenang, atau
suatu hal yang membahayakan publik dan keselamatan tempat kerja. Near
dan Miceli (1985) mengatakan jika whistleblowing dilihat sebagai suatu
proses maka whistleblowing memiliki empat elemen, yaitu whistleblower
sebagai pelapor tindakan kecurangan, tindakan whistleblowing atau
pengaduan, pihak yang dilaporkan, dan organisasi dimana pengaduan
diajukan. Dalam arti whistleblwoing merupakan suatu tindakan seorang
dalam melaporkan indikasi kecurangan atau pelanggaran yang terjadi

dilingkungannya kepada pihak yang berkuasa.

. UMKM

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2008 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan kegiatan usaha yang
mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi

secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses



pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong
pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas
nasional. UMKM memiliki peran penting dalam mendorong
perkembangan perekonomian Indonesia. Maka sudah menjadi keharusan
untuk melakukan penguatan kelompok UMKM yang melibatkan banyak
masyarakat di Indonesia. Kriteria usaha yang termasuk dalam UMKM
telah diatur dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Komitmen profesi

Komitmen profesi adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya
seperti yang dipersepsikan oleh individu tersebut (Arifah dan Romadhon,
2015). Dalam melaksanakan dan tercapainya keberhasilan dalam sistem
pelaporan pelanggaran, diperlukan sebuah komitmen dalam diri seseorang
terhadap profesinya untuk ikut terlibat dalam melaporkan pelanggaran atau
kecurangan. Dengan adanya komitmen terhadap profesi dari seseorang
individu tentu akan menjadi faktor pendorong bagi seorang individu
tersebut untuk melakukan pencegahan terhadap suatu penyimpangan yang
tidak sesuai dengan standar kode etik dan norma-norma yang ada dalam
lingkungannya, hal ini dilakukan demi mencegah potensi kerugian yang
mungkin terjadi bagi perusahaan dan para stakeholder. Semakin tinggi
tingkat komitmen profesi seseorang, akan semakin tinggi kecenderungan
seseorang untuk mempertimbangkan whistleblowing menjadi hal yang

penting (Mela, 2016).



5. Sosialisasi Antisipatif

Sosialisasi antisipatif memiliki makna yaitu suatu proses
penyesuaian diri dan keyakinan yang berasal dalam diri seseorang sebelum
mereka memasuki lingkungan baru sejak masih dalam tahap pendidikan.
Peran sosialisasi antisipatif tidak lain membentuk kesimpulan dan
tanggapan seorang individu terhadap organisasi atau tempat kerja yakni
lingkungan baru yang akan dimasukinya.

Dijelaskan olen Sang (2009) dalam Hardianto dkk (2018)
sosialisasi antisipatif juga merupakan proses pembentukan karakter
seseorang, ekspektasi (harapan) atau pandangan, serta pendapat atas suatu
pekerjaan, karena pada saat individu memasuki suatu profesi maka
individu tersebut akan dikenalkan bagaimana cara mengantisipasi perilaku
atau sikap, norma serta nilai yang ada pada profesi tersebut. Dengan kata
lain sosialisasi antisipatif akan memberi pengaruh dalam pembentukan
mind set seseorang bahkan sebelum mereka memasuki lingkungan kerja
(Hardianto dkk, 2018).

6. Religiusitas

Religiusitas adalah suatu sistem yang terintegrasi dari keyakinan
(belief), gaya hidup, aktivitas ritual dan institusi yang memberikan makna
dalam kehidupan manusia dan mengarahkan manusia pada nilai-nilai suci
atau nilai-nilai tertinggi (Glock dan Stark, 1965). Dengan kata lain
religiusitas merupakan keyakinan seseoraang terhadap adanya Tuhan

dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan dengan keikhlasan hati



tanpa paksaan. Religiusitas seseorang dapat dipengaruhi dari banyak hal,
seperti keluarga, pendidikan, pengalaman, serta lingkungan sehari-hari.
Adanya religiusitas membuat seseorang individu memiliki kecenderungan
terkait dengan aturan-aturan agamanya serta akan menjauhi larangan-

larangan agama.

PENURUNAN HIPOTESIS

1. Pengaruh Komitmen Profesi Terhadap Whistleblowing

Dalam teori tindakan beralasan, kehendak seseorang memiliki latar
belakang suatu niat dan pertimbangan, apakah tindakan tersebut akan
merugikan atau menguntungkan. Hal ini sangat berkaitan dengan tingkat
komitmen seseorang terhadap profesinya, semakin tinggi tingkat
komitmen profesinya, kepercayaan diri seseorang akan lebih tinggi untuk
melakukan tindakan yang ingin dilakukannya. Kepercayaan diri tersebut
akan mendorong seseorang untuk memiliki keyakinan yang kuat, sehingga
seorang individu akan berperilaku sesuai dengan keyakinan yang
dianggapnya akan memberi dampak positif dibandingkan dampak negatif.
Namun, beberapa alasan seperti konsekuensi dan dampak terhadap dirinya
sendiri dapat mempengaruhi seseorang untuk enggan melakukan tindakan
yang diinginkannya. Dengan demikian perlu adanya tingkat komitmen
profesi yang kuat untuk mendorong rasa percaya diri untuk melakukan
suatu tindakan.

Komitmen profesi yang semakin tinggi akan meningkatkan tingkat

kepercayaan diri seseorang untuk melakukan tindakan sesuai dengan



kehendaknya. Hal ini tentu akan membuat seorang individu yang memiliki
komitmen profesi yang tinggi untuk melakukan tindakan whistleblowing
dan besar kemungkinan apabila terjadi indikasi kecurangan maka tidak
akan segan untuk dilaporkan. Dengan demikian hipotesis dirumuskan

sebagai berikut :

Ha1 : Komitmen profesi berpengaruh positif terhadap whistleblowing

. Pengaruh Sosialisasi Antisipatif Terhadap Whsitleblowing

Sosialisasi antisipatif dapat dikaitkan dengan teori tindakan
beralasan. Dalam proses dimana seorang individu mempelajari dan
memberi opini mengenai suatu profesi atau lingkungan kerja, hal tersebut
akan mempengaruhi perilaku individu untuk menilai suatu tindakan,
apakah tindakan tersebut benar atau tidak, etis atau tidak etis, dan perlu
atau tidak untuk dilakukan. Individu akan menganalisis dan memprediksi
perilaku serta dampak yang akan terjadi. Dengan demikian seorang
individu memiliki alasan untuk melakukan tindakan tersebut apabila
tindakan tersebut tidak berdampak negatif untuknya. Dan memilih untuk
tidak melakukan tindakan tersebut jika individu beranggapan bahwa
tindakan tersebut akan merugikan. Dapat dikatakan bahwa hasil dari
proses sosialisasi antisipatif merupakan alasan seseorang individu untuk
menentukan tindakan tertentu. Dengan demikian hipotesis dirumuskan

sebagai berikut.

H. : Sosialisasi antisipatif berpengaruh positif terhadap whistleblowing



3. Pengaruh Religiusitas terhadap Whistleblowing

Teori tindakan beralasan mengungkapkan bahwa seseorang akan
membuat pertimbangan berdasarkan alasan-alasan sebelum bertindak.
Perilaku akan dipengaruhi melalui suatu proses pengambilan keputusan
yang teliti dan beralasan. Sesuai dengan teori tersebut, religiusitas menjadi
salah satu faktor bagaimana perilaku seseorang. Religiusitas menjadi
pedoman dan tolak ukur dalam bertindak, seseorang yang memiliki rasa
religiusitas akan memutuskan apa yang akan dilakukannya sesuai dengan
perintah agama dan keyakinannya. Apabila tindakan tersebut tidak baik
dalam ajaran kepercayaannya maka individu tersebut akan menolak untuk
melanggar aturan yang ada didalam agama yang dianutnya, dan sebaliknya
apabila tindakan tersebut baik dalam ajaran agamanya maka hal tersebut
akan mendorong seorang individu untuk melakukan tindakan tersebut.

Longenecker dkk (2004) dan Bart dkk (1993) dalam Pulungan
(2018) menemukan bahwa individu yang memandang kepercayaan atau
agama sebagai suatu yang penting memiliki kecenderungan yang
signifikan untuk tidak menyetujui perilaku yang tidak etis, dengan kata
lain kecurangan adalah tindakan yang perlu untuk dilaporkan, hal ini
didukung oleh Trevino dan Victor (1992) dalam Pulungan (2018)
menemukan bahwa melaporkan kesalahan rekan menjadi lebih etis ketika
kesalahan rekan memiliki potensi untuk membahayakan kelompok secara

keseluruhan. Dengan demikian hipotesis dirumuskan sebagai berikut :

Hs : Religiusitas berpengaruh positif terhadap whistleblowing

10



METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan data primer. Objek dalam penelitian ini adalah UMKM di
Yogyakarta dan subjek dari penelitian ini adalah staff keuangan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari responden dengan menggunakan
kriteria-kriteria tertentu, yaitu staff keuangan yang telah menempuh pendidikand
di perguruan tinggi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode survey yaitu mendistribusikan kuesioner

secara langsung.

Variabel Dependen

1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat adanya variabel bebas (independen). Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah whistleblowing, yaitu suatu pengungkapan
olen karyawan mengenai suatu informasi yang diyakini mengandung
pelanggaran hukum, peraturan, pedoman praktis atau pernyataan
profesional, atau berkaitan dengan kesalahan prosedur, korupsi,
penyalahgunaan wewenang, atau membahayakan publik dan keselamatan
tempat kerja (Hoffman dan Robert, 2008). Variabel dependen akan diukur
menggunakan kuesioner yang digunakan dalam penelitian sebelumnya

oleh Hardianto dkk (2018).
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2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan imbulnya variabel terkait (dependen).
Terdapat tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :
a. Komitmen Profesi
Komitmen profesi adalah tingkat loyalitas individu pada
profesinya seperti yang dipersepsikan oleh individu tersebut
(Arifah dan Romadhon, 2015). Variabel ini diukur dengan
menggunakan kuesioner dari penelitian sebelumnya oleh Hardianto
dkk (2018).
b. Sosialisasi Antisipatif
Sosialisasi antisipatif merupakan proses penyesuaian diri
dan pembentukan keyakinan seseorang sebelum individu tersebut
memasuki lingkungan baru sejak masih dalam tahap pendidikan
(Hardianto dkk, 2018). Variabel ini diukur dengan menggunakan
kuesioner dari penelitian sebelumnya oleh Hardianto dkk (2018).
c. Religiusitas
Religiusitas adalah keyakinan dan kepercayaan dalam diri
seseorang yang mendorong seseorang tersebut untuk berperilaku
sesuai dengan aturan-aturan agamanya. Variabel Religiusitas
diukur dengan menggunakan kuesioner dari penelitian sebelumnya

oleh Pulungan (2018).
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara
memberikan kuesioner kepada responden vyaitu staff atau bagian keuangan
UMKM di Yogyakarta. Mekanisme yang dilakukan peneliti untuk menyebarkan
kuesioner yaitu dengan cara mendatangi langsung responden yang bekerja di
beberapa UMKM yang ada di Yogyakarta diantaranya seperti toko oleh-oleh,
konveksi, tempat makan, toko pakaian dan lain-lain. Jumlah penyebaran dan

pengambilan kuesioner dapat diringkas pada tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1

Jumlah Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah Kuesioner
Jumlah Kuesioner yang disebar 35
Kuesioner yang kembali 35
Kuesioner yang lengkap 32
Kuesioner yang tidak dapat diolah 3
Kuesioner yang dapat diolah 32

(Sumber : data primer diolah, 2020)

Deskripsi Responden
1. Jenis Kelamin
Karakteristik berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua yaitu laki-laki dan perempuan :
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Tabel 4.2

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 5 15,6%
2 Perempuan 27 84,4%
Total 32 100%

(Sumber : data primer diolah, 202)

2. Usia

Karakteristik berdasarkan usia memiliki presentase usia diantara

22-28 tahun, dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentase
1 22 8 25%
2 23 10 31,3%
3 24 3 28,1%
4 25 9 9,4%
5 27 1 3,1%
6 28 1 3,1%

Total 32 100%

(Sumber : data primer diolah, 2020)
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3. Posisi dalam perusahaan UMKM

Tabel 4.4
Posisi dalam Perusahaan

Jumlah | Presentase
Accounting 19 59,4%
Finance 4 12,5%
Keuangan dan Administrasi 1 3.1%
Komisi 4 12.5%
Purchasing 3 9,4%
Tax 1 3,1%
Total 32 100%

(Sumber : data primer diolah, 2020)

4. Pendidikan

Tabel 4.5
Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan| Jjumlah | Presentase
D3 6| 18.8%
s1 26|  81.3%
Total 32 100.0%

(Sumber : data primer diolah, 2020)

Uji Kualitas dan Instrumen Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif terdiri dari jumlah sampel, nilai

minimum, nilai maksimum, rata-rata (Mean) dan standar deviasi dari

masing-masing variabel.
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Tabel 4.6
Statistik Deskriptif

Jumlah [ Minimum | Maximu | Mean | Standar

m Deviasi
Whistleblowing 32 6 19| 15.38 3.077
Komitmen Profesi 32 6 23| 17.72 3.778
Sosialisasi Antisipatif 32 6 22| 17.19 3.641
Religiusitas 32 14 43| 32.84 7.314

(Sumber : data primer diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui informasi dari hasil analisis

deskriptif dengan 32 data dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Hasil analisis statistik deskriprif terhadap variabel whistleblowing
Menunjukkan nilai minimum responden sebesar 6,00, nilai
maksimum responden sebesar 19,00, nilai rata-rata (mean) sebesar
15,38 dan standar deviasi sebesar 3,077. Dalam hasil uji statistik
deskriptif pada variabel whistleblowing menunjukkan rata-rata (mean)
sebesar 15,38 maka sebagian besar responden memiliki keberanian
untuk melakukan whistleblowing, karena nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh mendekati nilai maksimum.
b. Hasil analisis statistik deskriprif terhadap variabel komitmen
profesi
Menunjukkan nilai minimum responden sebesar 6,00, nilai
maksimum responden sebesar 23,00, nilai rata-rata (mean) sebesar
17,72 dan standar deviasi sebesar 3,778. Dalam hasil uji statistik
deskriptif pada variabel komitmen profesi menunjukkan rata-rata

(mean) sebesar 17,72 maka sebagian besar responden memiliki
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tingkat komitmen profesi yang cukup tinggi karena nilai rata-rata
(mean) yang diperoleh mendekati nilai maksimum.
c. Hasil analisis statistik deskriprif terhadap variabel sosialisasi
antisipatif
Menunjukkan nilai minimum responden sebesar 6,00 , nilai
maksimum responden sebesar 22,00 , nilai rata-rata (mean) sebesar
17,19 dan standar deviasi sebesar 3,641. Dalam hasil uji statistik
deskriptif pada variabel sosialisasi antisipatif menunjukkan rata-
rata (mean) sebesar 17,19 maka sebagian besar responden memiliki
tingkat sosialisasi antisipatif yang cukup tinggi karena nilai rata-
rata (mean) yang diperoleh mendekati nilai maksimum.
d. Hasil analisis statistik deskriprif terhadap variabel religiusitas
Menunjukkan nilai minimum responden sebesar 14,00, nilai
maksimum responden sebesar 43,00, nilai rata-rata (mean) sebesar
32,84 dan standar deviasi sebesar 7,314. Dlam hasil uji statistik
deskriptif pada variabel sosialisasi antisipatif menunjukkan rata-
rata (mean) sebesar 32,84 maka sebagian besar responden memiliki
tingkat religiusitas yang cukup tinggi karena nilai rata-rata (mean)
yang diperoleh mendekati nilai maksimum.
2. Uji Validitas
Item pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel pada
tingkat signifikan 5% ( Ghozali, 2011). Untuk menentukan nilai r tabel

dapat dilakukan dengan cara df = n-2. Pada penelitian ini nilai df dapat
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dicari dengan rumus df = 32 — 2 = 30, dengan tingkat signifikansi 0,349 (r

tabel). Artinya standar suatu item akan dinyatakan valid apabila r hitung >

0,349. Hasil uji validitas pada setiap item pernyataan dapat dilihat pada

tabel 4.7 dibawah ini :

Tabel 4.7
Uji Validitas
) Koefisien
Variabel _ R tabel Keterangan
Korelasi

Whistleblowing 1 0,882 0,349 Valid
Whistleblowing 2 0,776 0,349 Valid
Whistleblowing 3 0,871 0,349 Valid
Whistleblowing 4 0,737 0,349 Valid
Komitmen Profesi 0,831
1 0,349 Valid
Komitmen Profesi 0,834
’ 0,349 Valid
Komitmen Profesi 0,771
3 0,349 Valid
Komitmen Profesi 0,864

0,349 Valid
4
Komitmen Profesi 0,910
5 0,349 Valid
Sosialisasi 0,812 0,349 Valid
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Antisipatif 1

Sosialisasi 0,845

Antisipatif 2 0349 valid
Sosialisasi 0,836

Antisipatif 3 0349 valid
Sosialisasi 0,652

Antisipatif 4 0349 Valid
Sosialisasi 0,862

Antisipatif 5 0,349 valid
Religiusitas 1 0,878 0,349 Valid
Religiusitas 2 0,830 0,349 Valid
Religiusitas 3 0,816 0,349 Valid
Religiusitas 4 0,837 0,349 Valid
Religiusitas 5 0,735 0,349 Valid
Religiusitas 6 0,760 0,349 Valid
Religiusitas 7 0,688 0,349 Valid
Religiusitas 8 0,773 0,349 Valid
Religiusitas 9 0,825 0,349 Valid
Religiusitas 10 0,782 0,349 Valid

Lanjutan tabel 4.7(Sumber : data primer diolah, 2020)
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3. Uji Reliabilitas

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 maka variabel dapat dikatakan
reliabel. Hasil uji reliabilitas disajikan dalam tabel 4.8 dibawah ini :

Tabel 4.8
Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
Komitmen Profesi 0,897 Reliabel
Sosialisasi Antisipatif 0,861 Reliabel
Religiusitas 0,932 Reliabel
Whistleblowing 0,833 Reliabel

(Sumber : data primer diolah, 2020)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua variabel dalam penelitian
adalah reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Hal ini,
menunjukkan bahwa instrumen dalam penelitian jika digunakan kembali akan

menghasilkan jawaban yang konsisten.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Teknik uji normaliotas dalam penelitian ini menggunakan uji sampel
Kolmogorov Smirnov. Data akan dikatakan bahwa residu berdistribusi normal

jika sig > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut
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Tabel 4.9

Uji Normalitas

Nilai Sig

Keterangan

Unstandardized

Residual

0,549

Residual berdistribusi

normal

(Sumber : data primer diolah, 2020)

Dapat diketahui dari tabel 4.9, tingkat signifikansi data sebesar 0,549

yang berarti lebih besar dari nilai sig 0,05.

2. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation

factors (VIF). Apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak

terdapat multikolinearitas diantara variabel independen dan sebaliknya. Hasil

uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10

Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized |Standardized| T |Sig.| Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error

(Constant) 1.045| 1.344 778 |.443

Komitmen .308 139 .37812.216|.035 .23214.310

Profesi

Sosialisasi 301 .138 .3562.185|.037 .2543.939

Antisipatif

Religiusitas 113 .045 .268(2.528|.017 .602|1.662

(Sumber : data primer diolah, 2020)
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai VIF dan Tolerance
mengindikasikan tidak terdapat multikolinearitas dimana nilai VIF < 10 dan nilai

Tolerance > 0,10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteriskedastisitas menggunakan uji Glajzer, jika sig > 0,05 maka
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas terdapat

pada tabel 4.11 sebagai berikut :

Tabel 4.11
Uji Heterokedastisitas

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 934 831 1.124 270
Komitmen Profesi -.029 .086 -.132 -.340 736
Sosialisasi -.009 .085 -.038 -.104 918
Antisipatif

Religiusitas .023 .028 202 841 407

(Sumber : data primer diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai signifikansi

variabel > 0,05 artinya bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis dan Analisis Data

1. Analisis Regresi Berganda

semua

Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis hubungan

kausal beberapa variabel bebas (X) terhadap suatu variabel tergantung ().
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Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan fungsi regresi
linier berganda sebagai berikut :
Whistleblowing = 1,045 + 0,308 (Komitmen Profesi) + 0,301
(Sosialisasi Antisipatif) + 0,113 (Religiusitas)
. Uji Koefisien Determinasi

. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika R?
mendekati satu artinya variabel-variabel independen sudah dapat memberi
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
dan sebaliknya. . Hasil dari uji koefisien determinasi dapat dilihat pada

tabel 4.12 sebagai berikut :

Tabel 4.12
Uji Koefisien Determinasi
Mode R R Adjusted R | Std. Error of
I Square Square the Estimate
1 .9012 811 791 1.408

(Sumber : data primer diolah, 2020)

Pada tabel 4.12 nilai adjusted R square variabel independen yaitu
komitmen profesi, sosialisasi antisipatif, religiusitas adalah 0,791 , hal ini
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen adalah 79,1% sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya
yang tidak ada dalam penelitian ini.

. UjiF
Apabila nilai sig F < 0,05 maka hippotesis terdukung. Hasil uji F

dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut :
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Tabel 4.13

Uji F
ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 238.030 3 79.343| 40.051 .000°
Residual 55.470 28 1.981
Total 293.500 31

(Sumber : data primer diolah, 2020)

Berdasarkan dari hasil uji F pada tabel diatas, nilai F sebesar

40,051 dan dengan probabilitas signifikan 0,000 dimana jauh lebih kecil

dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independent (komitmen

profesi, sosialisasi antisipatif dan religiusitas) secara bersama-sama atau

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

4. Ujit

apabila nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima.

Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis tidak diterima dan sebaliknya

Tabel 4.14
Ujit
Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1.045 1.344 778 443
Komitmen Profesi .308 139 378 2.216 .035
Sosialisasi 301 138 .356 2.185 .037
Antisipatif

Religiusitas 113 .045 .268 2.528 .017

(Sumber : data primer diolah, 2020)
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Berdasarkan tabel 4.14 variabel independen masing-masing
memiliki signifikasi < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya masing-
masing variabel independen memberi pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Secara keseluruhan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Ringkasan Seluruh Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil

Pengaruh Komitmen Profesi Diterima

H1 Terhadap Whistleblowing

Pengaruh Sosialisasi Antisipatif

_ ! Diteri
Terhadap Whsitleblowing lterima

H2

Pengaruh Religiusitas terhadap

. _ Diterimm
Whistleblowing Iterima

H3

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Komitmen Profesi terhadap Whsitleblowing

Dari hasil penelitian menemukan bahwa H1 diterima, yakni komitmen
profesi berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Hal ini menunjukkan
bahwa komitmen profesi adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
seseorang untuk melakukan pelaporan tindakan kecurangan. Dengan adanya
komitmen pada diri seseorang tentunya akan menjadi pendorong bagi individu
tersebut untuk melakukan pencegahan terhadap suatu penyimpangan yang

tidak sesuai dengan norma-norma yang ada. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan penelitian Hardianto dkk (2018) yang menemukan bahwa komitmen

profesi memiliki pengaruh positif terhadap whistleblowing.

Beberapa staff keuangan UMKM di Yogyakarta cenderung memiliki
komitmen dan loyalitas yang cukup tinggi terhadap profesinya. Hal tersebut
dapat diketahui melalui pernyataan-pernyataan yang disampaikan peneliti
dalam kuesioner kepada responden. Berdasarkan data yang diperoleh sebagian
besar responden memberikan nilai 4 pada semua item pernyataan mengenai
komitmen profesi. Dalam Indikator-indikator pernyataan kuesioner penelitian
ini, jawaban responden menghasilkan bahwa sebagian besar responden cukup

bangga dan peduli dengan citra profesinya.

2. Pengaruh Sosialisasi Antisipatif Terhadap Whistleblwoing

Dari hasil penelitian menemumakan bahwa H2 diterima, bahwa
sosialisasi antisipatif berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Hal ini
membuktikan bahwa pentingnya sosialisasi antisipatif bagi setiap individu
khususnya staff keuangan. Dalam hasil pernyataan kuesioner pada respionden
diketahui responden telah menentukan jenis pekerjaan yang diinginkan selama
masih menempuh pendidikan, sehingga responden dapat bekerja secara
optimal dan dapat mengatasi kendala yang terjadi dalam pekerjaannya. Sesuai
dengan teori tindakan beralasan bahwa pengalaman, lingkungan dan apa yang
dipelajari oleh staff keuangan baik sebelum memasuki dunia kerja, faktor
tersebut akan mendorong staff keuangan untuk memiliki kesadaran akan

pentingnya menindaklanjuti indikasi kecurangan, salah satunya dengan
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melakukan whistleblowing atau melaporkannya. Sehingga semakin tinggi
tingkat sosialisasi antisipatif staff keuangan UMKM di Yogyakarta maka akan

semakin tinggi kesadarannya untuk melakukan whistleblowing.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pangesti dan Rahayu
(2017) yang juga menemukan bahwa sosialisasi antisipatif berpengaruh positif
terhadap whistleblowing, dimana semakin tinggi tingkat sosialisasi antisipatif
individu maka individu akan semakin yakin untuk melakukan

wshistleblowing.

3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Whistleblowing

Dari hasil penelitian menemukan bahwa H3 diterima, artinya
religiusitas  berpengaruh  positif terhadap whistleblowing. Hal ini
mengindikasikan bahwa religiusitas adalah faktor seorang individu untuk
melakukan suatu tindakan. Hasil penelitian mengenai religiusitas ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2016) yang menunjukkan

hasil bahwa religiusitas berpengaruh terhadap whistleblowing.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar staff keuangan
UMKM di Yogyakarta yakin akan kepercayaannya dan setuju bahwa
keyakinan keagamaan mempengaruhi segala bentuk tindakan. Adanya hasil
penelitian bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap whistleblowing
dapat menunjukkan bahwa terdapat tingkat religiusitas yang cukup tinggi pada
setiap staff keuangan UMKM di Yogyakarta, serta keyakinannya untuk

mencegah hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran agamanya.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian data penelitian dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Komitmen profesi berpengaruh positif signifikan terhadap whistleblowing.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen profesi
seseorang maka seseorang tersebut akan semakin yakin untuk melakukan
wshitleblowing, karena komitmen pada diri seseorang tersebut untuk
melindungi citra profesi staff keuangan.

2. Sosialisasi  antisipatif ~ berpengaruh  positif ~ signifikan  terhadap
whistleblowing. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak seseorang
belajar atau mempelajari dan memperoleh penglaman maka akan semakin
tinggi tingkat sosialisasi antisipatifnya, sehingga seseorang akan sebaik
mungkin untuk mencegah dan menghindari hal-hal yang tidak mendukung
dan berpotensi merugikan baik bagi profesi maupun lingkungan kerja atau
organisasi.

3. Religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap whistleblowing.
Keyakinan seseorang adalah faktor utama dalam bertindak dan mengambil
keputusan, sehingga apa yang menurut keyakinannya adalah tindakan
yang buruk maka seseorang akan cenderung mengindari dan melaporkan
setiap indikasi kecurangan. Intensitas staff keuangan untuk melakukan
whistleblowing akan semakin tinggi sesuai dengan keyakinannya terhadap

agama.
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Saran
Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu untuk lebih baik lagi dan

memperdalam kajian mengenai whistleblowing, komitmen profesi, sosialisasi
antisipatif dan religiusitas , peneliti selanjutnya juga dapat menguji faktor-faktor
lainnya yang berpotensi berpengaruh terhadap whistleblowing, serta penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel, sehingga tidak hanya staff
keuangan UMKM yang berada di Yogyakarta saja, tetapi mencakup UMKM di
kota-kota lain.
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